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ABSTRAK 
Banyak sekali faktor yang memengaruhi budiaya perikanan, diantaranya adalah kualitas 
air. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini akan dilakukan desain dan simulasi sensor optik 
kadar salinitas pada air berbasis medan evanescent pada budi daya ikan menggunakan 
software Comsol Multiphysics. Serat optik memiliki banyak kelebihan terutama dari segi 
performa dan ketahannya menghantarkan data, dapat dirancang dan digunakan pada sistem 
pengukuran jarak jauh, serta memiliki sensitivitas yang tinggi. Dalam penelitian ini telah 
dirancang dan disimulasikan sensor serat optik berbasis medan evanescent jenis single 
mode step index dan macrobending single mode step index dengan panjang gelombang 
1310 nm dan 1550 nm pada indeks bias cladding tertentu. Dan didapatkan hasil, perubahan 
indeks bias cladding berpengaruh terhadap intensitas cahaya yang ditransmisikan dalam 
serat optik. Pada panjang gelombang 1550 nm menyebabkan nilai rugi (loss) yang 
signifikan dan dapat menghasilkan serat optik yang potensial untuk sensor. Dan nilai 
optimal indeks bias cladding pada pengaplikasian sensor adalah ketika nilainya mendekati 
nilai indeks bias core. Serta nilai rugi (loss) akan dipengaruhi oleh nilai indeks bias. Ketika 
mengalami pembengkokkan, serat optik mengalami rugi (loss) karena adanya tegangan 
(stress) yang mengakibatkan nilai indeks bias bahan serat optik berubah. 
 
Kata kunci : sensor optik, sensor salinitas, alat ukur, medan evanescent, single mode step 
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ABSTRACT 
Many factors affect aquaculture, including water quality. Therefore, in this research, an 
optical sensor design and simulation of salinity levels in water based on evanescent fields 
in aquaculture using Comsol Multiphysics software will be conducted. Optical fiber has 
many advantages, especially in terms of performance and durability of delivering data, can 
be designed and used in remote measurement systems, and has high sensitivity. In this 
research, an evanescent field-based single-mode step-index and macro bending single 
mode step index have been designed and simulated with optical wavelength 1310 nm and 
1550 nm at certain cladding refractive indices. And the results obtained, changes in the 
refractive index cladding affect the intensity of the light transmitted in optical fibers. At a 
wavelength of 1550 nm, it causes a significant loss and can produce potential optical fibers 
for the sensor. And the optimal value of the refractive index cladding on the sensor 
application is when the value approaches the core refractive index value. And the value of 
loss (loss) will be influenced by the value of the refractive index. When experiencing is 
bending, optical fiber loses (loss) due to stress (stress) which causes the refractive index 
value of optical fiber material to change. 
 
Keywords : optical sensor, salinity sensor, measuring instrument, evanescent field, single 
mode step index, macrobending, comsol Multiphysics. 
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